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Tabel. 2 Sarana dan Prasarana  



 

3 
 

No  Aspek yang diamati  Observasi  Keterangan  

  Baik  Kurang 

baik  

 

1.  Observasi Tempat  

Penelitian  

   

1).  Keadaan lokasi penelitian  √   Lokasi penelitian dalam 

keadaan baik serta mudah 

diakses oleh peneliti  

2).  Sarana dan prasarana  √   Sarana  dan  prasarana 

memadai  

2.  Observasi  Terhadap  

Kepala Peneliti  

   

1).  Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Portibi 

√   Kepala atau ketua kantor 

urusan agama kecamatan 

portibi bersikap baik, ramah 

dan mau membantu peneliti 

2).  Penjelasan dalam dalam 

penyampaian materi 

keagamaan jelas dan 

mudah dipahami oleh  

masyarakat  

√   Materi yang disampaikan 

Kepala Kementerian Agama 

mudah dipahami  

3).  Memberikan contoh teladan 

yang baik kepada  

masyarakat  

√   Peran menjadi contoh  

teladan bagi masyarakat  

3.  Observasi Terhadap  

Masyarakat  
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1).  Kondisi peran  terhadap 

masyarakat  

√   Kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya 

peranan penyuluh agama 

terhadap pasangan yang mau 

menikah, dan mengikuti 

program aturan yang 

diberikan oleh pihak yang 

bersangkutan 

2).  Kehidupan sehari-hari 

masyarakat  

 

 

 

 

√  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kehidupan sehari- 

Harimasyarakat berjalan 

dengan baik  
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Gambar 1. A. Surat Izin Penelitian 

 

Gambar 2. Surat Balasan Izin Penelitian 
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Tabel. 3 PEDOMAN WAWANCARA 

 

No  Informan Penelitian  Pertanyaan  

1.  Kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Portibi 

1. Apa saja metode bimbingan agama 

terhadap pasangan beda agama di KUA 

Kecamatan Portibi? 

2. Apa saja materi bimbingan agama yang di 

berikan KUA terhadap pasangan beda 

agama di kua kecamatan portibi? 

3. Apa hambatan dan keberhasilan bimbingan 

agama terhadap pasangan beda agama di 

KUA Kecamatan Portibi? 

4. Bagaimana pandangan agama tentang 

pernikahan beda agama? 

5. Bagaimana kebijakan negara tentang 

pernikahan beda agama? 

6. Bisakah pernikahan beda agama dicatat di 

KUA? 

7. Bagaimana teknis pelaksanaan pernikahan 

beda agama? 

8. Apakah ada dalil Al-Qur’an dan Hadist 

tentang pernikahan? 

9. Benarkah pernikahan beda agama 

merupakan perbuatan zina? 

10. Bagaimana kalau pasangannya orang 

asing, WNA?  
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2. Pegawai yang bertugas di 

Kantor Urusan Agama di 

Kecamatan Portibi. 

  

1. Apa tujuan pokok kehadiran agama bagi 

manusia dan kemanusiaan? 

2. Bagaimana pandangan agama tentang 

pernikahan? 

3. Apa tujuan pokok pernikahan menurut 

Islam? 

3.  Masyarakat  1. Bagaimana pandangan suami dan istri 

dalam hal keagamaan? 

2. Bagaimana komunikasi yang dijalani 

dalam keluarga? 

3. Bagaimana pandangan saudara sebagai 

orang tua terhadap anak-anak? 

4. Bagaimana anda menyelesaikan konflik 

dengan pasangan saudara? 

5. Pernikahan saudara berdasarkanagama 

apa? 

6. Apakah saudara berpindah agama pada 

saat melangsungkan pernikahan? 

7. Bagaimana tanggapan keluarga 

(suami/istri) terhadap pernikahan 

saudara? 

8. Setelah menikah dimana saudara tinggal? 

9. Bagaimana tanggapan warga sekitar 

terhadap pernikahan saudara? 

10. Agama apa yang saudara yakini sejak 

lahir? 

11. Apakah saudara (suami/istri) sampai saat 

ini masih mempercayai agama masing-

masing? 

12. Agama apa yang diyakini anak saudara 

sekarang? 
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Gambar 1. Kantor Urusan Agama Kecamatan Portibi 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Portibi 
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